PERTEMUAN VI

PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT
Dalam Kehidupan Bangsa Indonesia nilai-nilai Pancasila diakui sebagai Falsafah hidup atau pandangan hidup yang berkembang dalam sosial budaya Indonesia, Nilai Pancasila dianggap nilai dasar dan puncak atau sari budaya bangsa, oleh sebab itu nilai ini diyakini sebagai jiwa dan kepribadian bangsa. Sebagai ajaran falsafah, Pancasila mencerminkan nilai-nilai dan pandangan mendasar dan hakiki rakyat Indonesia dalam hubungannya dengan sumber kesemestaan, yakni Tuhan yang Maha Pencipta yang merupakan asas Fundamental yang mencerminkan identitas atau kepribadian bangsa Indonesia yang religius. Sejak lahirnya Pancasila sebagai falsafah nasional modern pancasila sudah dinyatakan sebagai milik seluruh bangsa Indonesia.

Untuk dapat menjadi seseorang yang pancasilais seharusnya memenuhi tiga syarat yaitu:

a) Keinsyafan bathin tentang benarnya Pancasila sebagai falsafah Negara
b) Pengakuan bahwa yang bersangkutan menerima dan mempertahankan Pancasila
c) Mempersonifikasikan seluruh sila-sila Pancasila dalam perbuatan dengan membiasakan praktek pengamalan seluruh sila-sila dalam sikap, perilaku budaya, dan politik.
6.1
Pengertian Filsafat, dan Pancasila sebagai filsafat
Secara etimologi kata falsafah berasal dari bahasa Yunani, Philosophi: philo/philos/philein yang artinya cinta/pecinta/meneintai dan Sophia, yang berarti kebijakan/wisdom/kearifanyliikmah/hakekat kebenaran. Jadi filsafat artinya cinta akan kebajikan dah hakikat kebenaran. Ber filsafat berarti berfikir sedalam-dalamnya (merenung) terhadap sesuatu secara metodik, sistematis, menyeluruh, dan universal untuk mencari hakikat sesuatu, menurut Runes, filsafat berarti ilmu yang paling umum yang mengandung usaha mencari kebijakan dan cinta akan kebijakan. Filsafat juga merupakan kegiatan pemikiran yang tinggi dan murni (tidak terikat langsung dengan suatu objek), yang mendalam dan daya piker subjek manusia dalam memahami segala sesuatu dalam mencari kebenaran. Ajaran filsafat merupakan hasil pemikiran yang sedalam-dalamnya tentang kesemestaan, secara mendasar (fundamental dan hakiki).

6.2
Aliran-AIiran Filsafat
1.   Aliran Materialisme

Mengajarkan bahwa haklkat realitas kesemestaan, termasuk mahluk hidup, manusia ialah materi. Semua realitas ditentukan oleh materi (Ex: benda-ekonomi, makanan) dan terikat pada hukum alam, yaitu sebab akibat (kausalisme) yang bersifat objektif.

2.
Aliran Idealisme/Spiritualisme
Aliran idealisme atau spiritualisme mengajarkan bahwa ide atau spirit manusia yang menentukan hidup dan pengertian manusia. Subjek manusia sadar atas realitas dirinya dan kesemestaan, karena ada akal budi dan kesadaran rohani.

3,
Aliran Realisme
Menggambarkan bahwa kedua aliran di atas, materialisme dan idealisme yang bertentangan dan tidak sesuai dengan kenyataan (tidak realistis). Realitas adalah perpaduan antara benda (materi dan jasmaniah) dengan non materi (spiritual, jiwa, dan rohaniah) khusus pada manusia tampak dalam gejala daya pikir, cipta, dan budi.

